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Radiografi dental panoramik merupakan teknik pencitraan untuk mendapatkan 
gambaran daerah mandibula dan maxila. Dalam Penelitian ini telah dilakukan 
pengukuran Dosis Area Produk (DAP) dan Dosis Permukaan Kulit (ESD) 
phantom pada pemeriksaan dental panoramik dengan menggunakan Multimeter 
sinar-X Piranha. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan variasi kondisi 
yang berbeda yaitu 63 kV, 66 kV, 70 kV dan 73 kV dengan menggunakan mA 
dan s yang konsisten yaitu 10.0 mA dan 11.0 s. Pengukuran DAP diperoleh 
dengan melakukan pengukuran output pesawat tanpa phantom dengan 
menggunakan Multimeter sinar-X piranha yang diletakan pada slit yang sejajar 
dengan sumbu berkas sinar-X. Hasil pengukuran diperoleh nilai yang bervariasi 
yaitu pada tegangan tabung 63 kV (231.679 mGy cm2), 66 kV (240.290 mGy 
cm2)  70 kV (268.007 mGy cm2) 73 kV (277.630 mGy cm2). Sedangkan 
pengukuran ESD dilakukan dengan meletakn Multimeter sinar-X Piranha di 4 titik 
penyinaran, yaitu: kiri dagu (titik A), tengah dagu (titik B), kanan dagu (titik C) 
dan slit (titik D). Berdasarkan data pengukuran, pada saat berkas sinar-X melewati 
Multimeter sinar-X Piranha dosis kulit pada titik B hanya menerima dosis exit 
sedangkan pada titik D juga hanya menerima dosis extrance  selama penyinaran 
sinar-X berlangsung pada pemeriksaan dental panoramik. Dosis kulit pada titik A 
dan titik C memperoleh dosis exit dan dosis extrance. Metode untuk mengetahui 
dosis pasien pada pemeriksaan dental panoramik yaitu mengetahui selisi output 
pesawat tanpa phantom dan distribusi dosis extrance dengan phantom yang diukur 
selama penyinaran. 
 





Panoramic dental radiography is an imaging technique to get an overview of the 
mandible and maxila area. This research has been done about the measurement of 
Area Product Dose (DAP) and Skin Surface Dose (ESD) phantom on examination 
for dental panoramic by using Piranha X-ray Multimeter. The Measurements 
condition was varied : 63 kV, 66 kV, 70 kV and 73 kV for 10.0 mA and 11.0 s. 
Values DAP are obtained by measuring the output of x-ray without phantom by 
using X-ray Multimeter piranha which is placed on a parallel slit to the axis of the 
X-ray beam. The DAP results are 231.679 mGy cm2 (63 kV), 240.290 mGy cm2 
(66 kV), 268.007 mGy cm2 (70 kV), 277.630 mGy cm2 (73 kV). While in ESD 
measurements is done by placed the Piranha X-ray Multimeter in 4 check point 
irradiation : left chin (point A), the middle chin (point B), right chin (point C) and 
slit (point D). Based on the measurement data, when the X-ray beam passing 
through the Piranha X-ray Multimeter, the skin dose at the point B only received a 
dose of exit whereas at the point D also only received a dose of extrance during 
X-ray irradiation takes place on panoramic dental examination. Skin dose at point 
A and point C received both from exit dose and extrance dose. Methods to 
determine the patients dose on a panoramic dental examination is to know the best 
output difference without phantom and the distributions of extrance dose with 
phantom during the irradiation. 
 





 1.1 Latar Belakang 
Sejak penemuan panoramik pada tahun 1933,  penggunaan  panoramik 
telah memberikan manfaat untuk kedokteran gigi diseluruh dunia. Peningkatan 
dalam aplikasi medis dari pemeriksaan panoramik memunculkan bahaya 
kesehatan. Pencitraan medis memiliki peran penting dalam proses diagnostik, 
dalam radiologi diagnostik pemeriksaan panoramik menghasilkan gambaran yang 
membantu untuk mendiagnosa pasien dan juga bermanfaat untuk mendeteksi 
beberapa penyakit dental. Contoh pemeriksaan dental panoramik yang dapat 
digunakan  untuk mengedintifikasi lesi seperti kista dan tumor pada rami 
mandibula, penilaian orthodontic, fraktur pada seluruh bagian mandibula dan 
maxila, penyakit intral dan penyakit periodental[1].  
Dalam hal permasalahan proteksi radiasi, IAEA (Intrenational Atomic 
Energy Association) memberikan acuan yaitu suatu program QA (Quality 
Assurance) dan QC (Qualty Control) yang mencakup evaluasi dosis pasien 
(Patient dose evaluation) dan uji kepatuhan (Compliance test). Evaluasi dosis 
pasien sangat diperlukan mengingat adanya efek determenistik dan efek stokastik 
yang kemungkinan akan dialami oleh pasien panoramik sebagai konsekuensi dari 
akumulasi pemberian dosis terhadap pasien selama pemeriksaan panoramik[2]. 
Dalam radiologi medis secara umum, audit dosis pasien merupakan alat 
kontrol kualitas yang sangat penting. parameter yang diukur biasanya adalah dosis 
permukaan kulit (ESD) dan produk dosis-area (DAP). Namun, penilaian dosis 
pasien di radiografi panoramik lebih sulit karena sempitnya sinar X-ray dan sifat 
dinamis dari teknik pencitraan[3].  
 Dalam penggunaan radiasi pengion untuk tujuan medis termaksud dalam 
radiografi panoramik, dosis pasien harus dijaga seoptimal mungkin dengan 
mempertimbangkan kualitas gambar yang dapat dicapai tanpa mengurangi hasil 
gambaran radiografi[4]. 
Penilaian terhadap dosis dilakukan untuk menghindari dosis radiasi yang 
tidak diperlukan selama pencitraan sinar-x. Dengan Diagnosa Reference Level 
(DRL) merupakan metode untuk mengetahui dosis radiasi. Pengukuran dosis 
diakui menjadi bagian penting dari proses kualiatas kontrol radiologi diagnostik 
[5]. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
ESD dan DAP merupakan parameter pengukuran yang paling penting di 
radiologi diagnostik. TRS No 457 tentang Dosimetry in diagnostic radiology[6]. 
Parameter yang digunakan untuk mengetahui dosis pasien ESD (entrance surface 
dose) dengan menggunakan Multimeter sinar-X Piranha sebagai instrumen 
pengukurannya. Pada penelitian ini pengukuran dosis yang dilakukan yaitu pada 
phantom dengan variasi lokasi pengukuran ESD yang berbeda dan pengukuran 
DAP. Dari pengukuran tersebut diharapkan dapat diketahui estimasi jumlah dosis 
radiasi oleh pasien pada saat pemeriksaan panoramik. 
1.3 Batasan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, agar penelitian ini lebih terarah dan 
diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam perlu adanya pembatasan 
 masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah  dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode pengukuran dosis kulit ini dilakukan pada phantom sebagai 
representasi pasien dengan variasi lokasi pengukuran yang berbeda 
dengan menggunakan Multimeter sinar-X Piranha. 
2. Menggunakan 4 Multimeter  sinar-X Piranha yang diletakan pada titik 
lokasi yang berbeda-beda : daerah kiri dagu (titik A), tengah dagu (titik 
B), kanan dagu (titik C) dan pada slit kolimator (titik D)  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Pengukuruan slit kolimator dan produk dosis area (DAP) dengan 
menggunakan pasien dan  tanpa pasien. 
2. Pengukuran dosis radiasi yang diterima permukaan kulit pasien (ESD) 
secara langsung  
 
 
